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ABSTRAK

Siti Halimah, 1502030032. Pengaruh Kemandirian dan Ketahanmalangan
(Adversity Quotient) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Belajar
Matematika Pada Sswa SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/2020.
Skripsi: Fakultas Keguruan dan |Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, M edan. Dosen Pembimbing :

Dr. Zainal Azis, M.M.,M.Si

Pada penelitian ini permasalahan yaitu tingkat kemandirian dan
ketahanmalangan siswa masih rendah, pemecahan masalah siswa yang sangat
rendah. Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kemandirian dan ketahanmalangan (adversity quotient) terhadap kemampuan
pemecahan masalah belgar matematika pada sswa SMA Muhammadiyah 18
Sunggal T.P 2019/2020. Penelitian ini termasuk dalam eksperimen semu dengan
desain Kemampuan Awal Matematika (KAM) and One Group Pre-Test and Post-
Test Control Design dengan menggunakan kuesioner kemandirian dan nilai AQ.
Populas penelitian adalah seluruh kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P
2019/2020 dan yang menjadi sampel penelitian adalah kelas X1 MIA 1 dengan
jumlah 30 siswa yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas XI MIA 1 dengan
jumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan tes Pre-
Test dan Post-test. Sedangkan teknik analisis data dengan menggunakan uji
prasyarat : uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinier serta uji hipotesis
dengan menggunakan analisis regres linier berganda : uji F(imutan) dan uji t
(Parsial). Pada hasil analisis data untuk uji prasyarat menyatakan bahwa data pada
penelitian ini  berdistribuss normal, linier dan variabel-variabelnya tidak
multikolinier. . Sedangkan pada uji hipotesis, tabel Anova memiliki nilai sig yaitu
0,000 dan tabel Coefficients juga menunjukkan hasil yang sama yaitu nilai sig
0,001 pada kemandirian dan 0,010 pada ketahanmalangan sehingga Ho diterima.
Hal ini berarti ada pengaruh kemandirian dan ketahanmalangan(adversity
quotient) terhadap kemampuan pemecahan masalah belgjar matematikan pada
siswa SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/2020.

Kata Kunci : kemandirian, ketahanmalangan (adversity qoutient), pemecahan
masalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti yang kita tahu upaya peningkatan mutu pendidikan nasional dengan
meningkatkan hasil belgjar tidak terlepas dari peran seorang guru.Menurut Sanjaya
(2008) peran utama guru disekolah adalah menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai
warisan kebudayaan manusia masalalu yang dianggap berguna sehingga harus
diwariskan.Dalam kondis demikian guru akan berperan sebagai sumber belgjar bagi
siswa. Namun demikian, dengan berkembangnya teknologi dan informasi, sumber
belgar siswa dapat diperoleh tidak hanya dari guru. Hal ini dikarenakan begitu
banyak media yang dapat digunakan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran.

Peranan guru sebagai orang yang paling berinteks kepada siswa sangat
menentukan hasil belgjar siswa tersebut, hal ini tercermin dari metode pembelgaran
yang digunakan oleh para guru. Maka jika pembelgaran yang diberikan terlihat
membosankan, ini akan berdampak pada menurunnya hasil belgjar matematika pada
siswa, diantara kemampuan matematika siswa yang sangat penting dikembangkan
adalah kemampuan pemecahan masalah.Widjgjanti (2009) mengatakan“Salah satu
tujuan belgar matematika adalah agar ia memiliki kemampuan atau keterampilan
dalam memecahkan masalah atau soal-soal matematika, sebagai sarana baginya
untuk mengasah penalaran yang cermat, logis,dankreatif.”

Oleh karenaitu, pembelgjaran matematika hendaknya selalu ditunjukkan kepada
siswa agar tercapainya kemampuan pemecahan masalah, sehingga selain dapat
menguasai matematika dengan balk siswa juga dapat berprestas secara optimal.

Dengan demikian pembelgaran matematika tidak hanya menstransfer pengetahuan



kepada siswa, akan tetapi juga membantu siswa untuk membentuk pengetahuan
mereka sendiri serta memberdayakan siswa untuk mampu memecahkan masalah-
masal ah yang dihadapinya.

Sebagian besar ahli Pendidikan Matematika menyatakan bahwa masalah
merupakan pertanyaan yang harus dijawab atau direspon, tetapi mereka juga
menyatakan bahwa tidak semua pertanyaan otomatis akan menjadi masalah. Karena
dapat terjadi bahwa suatu masalah bagi seorang siswa akan menjadi pertanyaan bagi
sswa lain karena ia sudah mengetahui prosedur untuk menyelesaikannya. Oleh
karena itu, untuk memecahkan suatu masalah diperlukan waktu relative lebih lama
daripada proses pemecahan masalah rutin biasa. Kemampuan pemecahan masalah
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam semua yang berkaitan dengan
matematika dimana proses pemecahan masalah dalam matematika membutuhkan
suatu langkah-langkah yang sistematis.

Menurut Siswono (2008:4) “ pemecahan masalah matematika diartikan sebagai
proses siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika yang langkahnya
terdiri dari memahami masal ah, merencanakan penyel esaian, melaksanakan rencana
tersebut dan memeriksa kembali jawaban.” Masalah matematika yang dimaksud
adalah masalah matematika yang tidak mencakup aplikasi prosedur matematika
yang sama dengan yang sudah dipelgjari. Proses pembelgaran matematika pada
dasarnya bukanlah sekedar transfer konsep atau gagasan dari guru kepada siswa
sehingga dalam pembelgaran matematika diperlukan kemampuan untuk
menyelesaikan suatu persoalan yang dianggap rumit. Proses pemecahan masalah
matematik berbeda dengan proses menyelesaikan soal matematika. Apabila suatu
soal matematika dapat segera ditemukan cara menyel esaikannya, maka soal tersebut

tergolong pada soal rutin dan bukan merupakan suatu masalah, karena



menyelesalkan masalah bagi siswa itu dapat bermakna proses untuk menerima
tantangan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam
pelgaran matematika. Diantaranya faktor dari dalam (interen) diri peserta didik dan
faktor dari luar (eksteren) dari peserta didik. Faktor dari dalam individu setiap
peserta didik antara lain kemandirian dan ketahanmalangan (Ketahanmalangan
(Adversity Quotient)). Sedangkan faktor dari luar meliputi kompetens guru, kondis
lingkungan, metode pembel garan dan lain-lain.

Kamita (Sriyono dan Abdullah. 2012:12) Menjelaskan “kemandirian belgar
sebagai suatu keadaan aktivitas belgar dengan kemampuan sendiri tanpa adanya
ketergantungan kepada orang lain.” Menurut rusman (2014:357), “... belgjar mandiri
merupakan suatu bentuk kegiatan belgjar yang lebih menitik beratkan pada
kesadaran belgjar seseorang atau lebih banyak menyerahkan kendali pembelgjaran
kepada diri sendiri. Dengan kemandirian belgar akan membuat seorang siswa selalu
konsisten dan semangat belgar dimanapun dan kapanpun. Hal tersebut dikarenakan
dalam diri sswa sudah tertanamkan kesadaran dan kewgiban. Dalam belgar
mandiri siswa sebiknya diberikan kebebasan untuk memilih sendiri cara belgar yang
mereka suka agar tumbuh kesadaran dalam diri mereka.

Sriyono dan Suparman (2012: 24) “kemandirian belgjar adalah suatu kebutuhan
psikologis yangdirefleksikan dalam bentuk aktivitas yang dilakukan siswa dalam
rangka menyelesaikan masalah yang dihadapi atas inisiatif, kemauan dan oleh diri
sendiri tanpa banyak bergantung pada orang lain.” Meaui kemandirian peserta
didik mampu untuk belgjar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan orang
lain. Kemandirian juga merupakan kemampuan dalam mengatasi segala persoalan

yang terjadi pada diri sendiri tanpa melibatkan oranglain.



Maka belgar mandiri merupakan kegiatan belgar yang mengutamakan
kesadaran diri sendiri tersebut agar siswa mau belgjar atas kemauan sendiri dan
dapat menangani pembelgjaran atas keinginan sendiri. Sehingga kemandirian belgjar
adalah suatu aktifitas belgjar yang dilakukan individu tanpa bergantung kepada
bantuan orang lain, individu akan terus belgjar untuk bersikap mandiri dalam
menghadapi berbagai situas lingkungan sehingga individu mampu bertindak sendiri
dalam menyesuaikan permasalahan yang dihadapinya, yang dilandas dengan watak
kreatif dan inovatif. Siswa yang mandiri akan berusaha sekuat tenaga untuk
memahami materi pembelgaran yang diberikan oleh guru dan tidak mengenal
menyerah serta putus asa.

Pada dasarnya keberhasilan siswa dalam pembelgaran juga tergantung pada
bagaimana cara siswa dalam mengatas kesulitan yang ada. Didalam kehidupan
termasuk dalam kehidupan pendidikan, merupakan hal yang wajar apabila ada siswa
yang memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang
lainnya. Kecerdasan yang dipandang sebagai suatu yang relatif, karena kecerdasan
setigp individu berbeda-beda. Ketahanmalangan merupakan unsur yang sangat
penting bagi setiap manusia. Karena melalui ketahanmalangan, sesorang mampu
bertahan dalam menghadapip segal a permasal ahan dihidupnya.

Stotlz (Supardi, 2013: 64) “adversity” berarti kemaangan, kesulitan, dan
penderitaan. Ketahanmalangan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan
yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan.Keberhasilan
sswa dalan pembelgaran tergantung pada bagainama cara siswa mengatas
kesulitan yang ada. Cara mengatasi kesulitan setiap orang berbeda-beda. Demikian

pula, tingkat kecerdasan seseorang relative berbeda. Kecerdasan dalam menghadapi



suatu kesulitan termasuk salah satu jenis Ketahanmalangan (Adversity Quotient).
Ketahanmalangan (Adversity Quotient) merupakan kecerdasan individu dalam
mengatas setiap kesulitan yang muncul. Ketahanmalangan (Adversity Quotient)
dianggap sangat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestas
belgar. Siswayang memiliki adversity quotient tinggi tentu lebih mampu mengatas
kesulitan yang sedang dihadapi. Namun, bagi siswa dengan tingkatAdversity
Quotien lebih rendah cenderung menganggap kesulitan sebagai akhir dari
perjuangan dan menyebabkan prestas belgjar siswa menjadi rendah.

Sloltz (2000) membagi 3 tipe AQ yaitu tipe Quitters cenderung untuk menolak
adanya tantangan serta masalah yang ada; Camper mempunyai kemampuan terbatas
dalam perubahan, terutama perubahan yang besar. Mereka menerima perubahan dan
bahkan mengusulkan beberapa ide yang bagus namun hanya sebatas selama pada
zona aman mereka; Climbers adalah individu yang bisa diandalkan untuk
mewujudkan perubahan karena tantangan yang ditawarkan membuat individu
berkembang karena berani mengambil resiko, mengatas rasa takut. Implimentasi
perpaduan aspek AQ dengan intilligence quotient (1Q), emotional quotient (EQ), dan
spiritual quotient (SQ) adalah Quantum Quotient (QQ). Ini merupakan keoptimalan
potens diri yang seimbang, sinergis dan komperhensif (1Q, EQ, AQ, dan SQ).

Makadari itu, peneliti ingin melihat seberapa besar* Pengaruh Kemandirian dan
K etahanmalangan(Adversity Quotient) Terhadap Kemampuan Pemecahan
MasalahBelgar Matematika Sisva SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P

2019/2020".

B. ldentifikas Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat

diidentifikas masalah-masalah yang telah terjadi sebagai berikut:

1.

Rendahnya Kemandirian dan Ketahanmalangan (adversity quotient) terhadap
kemampuan pemecahan masalah belgjar matematika.

Mas h rendahnya kemampuanpemecahanmasal ah bel gjarmatematikasiswa SMA
dalammemecahkanmasal ah.

Siswa masih tidak

Batasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuralkan sebelumnya,

peneliti merumuskan permasalahan yang ingin diketahui dari penelitian ini yaitu:

Pengaruh kemandirian dan ketahanmaangan (adversity Quotient)terhadap
kemampuan pemecahan masaah belgar pada materi program linier siswa kelas
X1 SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/2020

Pengaruh kemampuan pemecahan masalah pada program linier siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/2020

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti

merumuskan permasal ahan yang ingin diketahui dari penelitian ini yaitu:

1.

Apakah ada pengaruh kemandirian dan ketahanmalangan (adversity quotient)
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswva SMA Muhammadiyah 18

Sunggal T.P 2019/2020?

Tujuan Penelitian



Adapun Tujuan peneliatian ini sebagai berikut:
Untukmengetahuipengaruh kemandirian dan ketahanmalangan
(Ketahanmalangan (Adversity Quotient)) terhadap kemampuan pemecahan

masalah siswva SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/20207?

M anfaat Penedlitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat

membawa manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi siswa diharapkan dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam
menyelesaikan soal program linier dan peserta didik lebih terampil dan teliti
serta termotivas untuk pembelgaran selanjutnya setelah mengetahui letak
kesalahannya.

Bagi Guru, dapat mengetahui tingkat kemampuan peserta didiknya, guru dapat
mengetahui jenis kesalahan serta penyebab kesalahan yang dilakukan peserta
didiknya memberikan bekal guru untuk bisa lebih meningkatkan pembelgjaran
di dalam kelas dan dapat menentukan langkah pembelgjaran yang tepat dalam
proses belgjar mengagjar untuk mengurangi kesalahan peserta didik dalam
menyel esaikan soal.

Bagi Peneliti , dapat memberikan beka pengetahuan bagi peneliti sebagai calon
guru matematika dan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi

penelitian lain yang sgjenis.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. KerangkaTeoritis

1. Belgjar dan Pembelajaran

a. Pengertian Belgjar

Belgar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
manusia. Belgjar pada diri manusiaterjadi dari ia lahir hingga meninggalkan dunia
ini. Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda-beda tentang belgjar.

Pandangan seseorang tentang belgjar akan mempengaruhi tindakan-tindakannya

yang berhubungan dengan belgjar untuk memperoleh pengertian yang objektif

tentang belgjar, maka perlu dirumuskan secara jelas pengertian bel gjar.
Berbagai ahli mendefinisikan belgjar antara lain sebagai berikuit:

1. Slameto (2013:2) menyatakan dalam bukunya bahwa belgjar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya dalam interaks
dengan lingkungannya.

2. Sardiman (2010:20) menyatakan bahwa belgjar merupakan suatu perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.

3. Trianto (2010:16) menyatakan belajar sebagai perubahan pada individu yang
terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau

perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir.

10
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4. Suyono dan Hariyanto (2011:9) belgjar adalah suatu aktivitas atau suatu proses
untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki
perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.

5. Winkel (dalam Riyanto, 2009: 5), belgjar adalah suatu aktivitas mental/psikis
yang berlangsung dalam interaks aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan - perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan, dan
nilai-sikap. Perubahan itu bersifat ssecararelatif konstan dan berbekas.

Jadi, belgjar adal ah suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang yang dapat
memberikan perubahan perilaku di dalam diri, dari yang belum tahu menjadi tahu,
dari yang kurang terampil menjadi terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi
kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri dan
belgjar juga merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaks dengan lingkungannya. Perubahan yang disini tidak terjadi dengan

sendirinya, melainkan karena usaha dari individu itu sendiri.

b. Prinsip-prinsip Belgjar

Menurut Sutikno (2013:7) menyatakan prinsip belgar iaah petunjuk atau
cara untuk diikuti untuk melakukan kegiatan belgjar. Siswa akan berhasil dalam
belgjarnya jika memperhatikan prinsip-prinsip belgar. Prinsip ini akan menjadi

pedoman bagi siswa untuk belgjar.
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Ada 8 prinsip belgar yang perlu diketahui, yaitu :

1. Belgar perlu memiliki pengalaman dasar. Pada dasarnya, sesorang akan
mudah belgar belgjar sesuatu jika sebelumnya memiliki pengalaman yang

akan mempermudahnya dalam memperoleh pengalaman baru.

2. Belgar harusjelasdan terarah.

3. Belgar memerlukan situasi yang problematis. Situas ini akan membantu

membangkitkan motivasi belgjar siswa.

4. Belgar harus memiliki tekat dan kemauan yang keras dan tidak putus asa.

5. Belgar memerlukan bimbingan, arahan, serta dorongan. Ini akan

mempermudah dalam hal penerimaan serta emahaman akan sesuatu materi.

6. Belgjar memerlukan latihan. Efek positif dari memperbanyak latihan adalah
dapat membantu menguasai segala sesuatu yang dipelgari, mengurangi

kelupaan, dan memperkuat daya ingat.

7. Belgar memerlukan metode yang tepat. Metode yang tepat memungkinkan

siswa belgjar [ebih efektif dan efisien.

8. Belgjar membutuhkan waktu dan tempat yang tepat.

c. Pengertian Pembelajaran
Menurut Winkel (dalam Sutikno, 2013 : 31), mengartikan pembelgjaran
sebagal seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belgjar

peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang
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berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di
dalam diri pesertadidik.

Trianto (2010:17) menyatakan pembelgaran merupakan aspek kegiatan
manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran
secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaks berkelanjutan antara
pengembangan dan pengalaman hidup.

Jadi, pembelgaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belgar
atau suatu kegiatan untuk membelgjarkan peserta didik. Pembel gjaran juga tindakan
yang dirancang untuk berperan terhadap rangkaian kejadian yang berlangsung pada

pengembangan dan pengalaman diri siswa

2. Kemandirian

a. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian adalah pilihan atas prioritas ketergantungan kita pada sesuatu.
Kemandirian adalah cara kita memandang bagaimana hubungan ketergantungan
kita kepada yang lain. Sugandi berpendapat bahwa kemandirian belajar yaitu suatu
sikap peserta didik yang memiliki karakteristik berinisiatif belajar, memonitor,
mengatur dan mengontrol kinerja atau belgjar, memandang kesulitan sebagai
tantangan, mencari dan memanfaatkan sumber belgar yang relevan, memilih dan
menerapkan strategi belgjar, mengevaluasi proses dan hasil belgar, serta self-
concept (konsep diri).

Dengan memiliki kemandirian belgjar peserta didik akan mempunyai tujuan
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yang jelas, dapat menilai diri sendiri, mempertimbangkan kemajuan belgjar, seperti
pandangan dan kepercayaan yang tinggi tentang kemampuan dirinya, menilai
pembelagjaran, faktor yang berpengaruh dalam belgjar dan antisipas dampak selama

proses pembel gjaran.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil kesmpulan bahwa kemandirian
belgjar adalah rasa ketidaktergantungan pada orang lain dan disertai rasa berani
mengambil keputusan dengan mempetimbangkan konsekuensi yang akan
diperoleh. Kemandirian dalam belgjar bagi peserta didik merupakan suatu langkah
yang efektif dan efisien dalam memaksilmalkan kemampuan peserta didik tanpa
harus bergantung pada pendidik, sehingga proses belgjar mengajar akan lebih
optimal. Tingkat kemandirian belgjar peserta didik dapat ditentukan berdasarkan
seberapa besar inisiatif dan tanggung jawab peserta didik untuk berperan aktif
dalam ha perencanaan belgjar, proses belajar maupun evaluasi belgar. Semakin
besar peran aktif peserta didik dalam berbagai kegiatan tersebut, mengindikasikan
bahwa peserta didik tersebut memiliki kemandirian belgjar yang tinggi.

b. Indikator Kemandirian Belajar
Menurut oleh Kana & Endang (2009: 10-11), indikator kemandirian belgjar
yaitu:
1) Kaetidaktergantungan terhadap orang lain
2) Memiliki kepercayaan diri
3) Berprilaku disiplin
4) Memiliki rasatangguing jawab

5) Berprilakuinisatif sendiri, dan



15

6) Melakukan kontrol diri

3. Ketahanmalangan (Adversity Quotient)

a. Pengertian Ketahanmalangan (Adversity Quotient)

Menurut bahasa, kata adversity berasal dari bahasa inggris yang berarti
kegagalan atau kemalangan (Echols & Shadily, 1993 : 14). Adversity sendiri bila
diartikan dalam bahasa indonesia bermakna kesulitan tau kemalangan, dan dapat
diartikan  sebagai suatu  kondis  ketidakbahagiaan,  kesulitan, dan
ketidakberuntungan. Menurut Rifameutia (Reni Akbar Hawadi, 2002 : 195) istilah
adversity dalam kajian psikologi didefeniskan sebagai tantangan dalam kehidupan.

Menurut Stoltz (dalam Supardi, 2013: 64) mengungkapkan Adversity
Quotient merupakan faktor yang paling menentukan bagi kesuksesan jasmani
maupun rohani, karena pada dasarnya setigp orang memendam hasrat untuk
mencapal  kesuksesan. Adversity Quotient juga merupakan kemampuan individu
untuk menggerakan tujuan hidup kedepan, dan juga sebagai pengukuran tentang
bagai mana seseorang berespon terhadap kesulitan.

Adversity Quotient (AQ) merupakan kemampuan seseorang dalam
menghadapi kesulitan yang dihadapinya. Adversity quotient (AQ) dapat menjadi
indikator seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan dalam suatu pergumulan,
sampal pada akhirnya orang tersebut dapat keluar sebagai pemenang, mundur di
tengah jalan atau bahkan tidak mau menerima tantangan sedikit pun. Suksesnya
pekerjaan dan hidup seseorang banyak ditentukan oleh AQ. Orang yang memiliki

AQ lebih tinggi, tidak dengan mudah menyalahkan pihak lain atas persoalan yang
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dihadapinya melainkan bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah. Orang
tersebut tidak mudah mengeluh dan tidak mudah berputus asa walau kondisi
seburuk apapun. Justru sebaliknya, dengan segala keterbatasannya, mampu
berpikir, bertindak dan menyiasati diri untuk maju terus. Sebaiknya, rendahnya AQ
seseorang adalah tumpulkan daya tahan hidup. Mengeluh sepanjang hari ketika
menghadapi persoalan dan sulit untuk melihat hikmah dibalik semua permasalahan
yang dihadapinya.

Stoltz (2000) mengelompokkan orang kedalam tiga kategori AQ, yaitu:
quitter (AQ rendah), camper (AQ sedang) dan climber (AQ tinggi). Jika
pengelompokkan ini lebih diperhalus maka terdapat kelompok diantara kategori
quitter dengan kategori camper dan diantara kategori camper dengan climber.
Kelompok yang berada diantara kategori quitter dengan kategori camper disebut
kategori peralihan dari quitter ke camper. Kelompok yang berada diantara kategori

camper dengan kategori climber disebut kategori peralihan dari camper ke climber.

Dalam kategori siswa quitter. belgjar seadanya sekedar ikut teman, sedikit
ambisi, minim semangat, biasanya tidak kreatif (kecuali untuk menghindari
tantangan) dan tidak banyak memberikan sumbangan yang berarti dalam
kelompok. Siswa quitter berusaha menjauh dari permasalahan. Siswa quitter adalah
siswa yang beranggapan bahwa matematika itu rumit, motivasinya sangat kurang
sehingga menemui sedikit sgja kesulitan dalam menyelesaikan soa matematika
siswa tersebut menyerah dan berhenti tanpa diiringi usaha sedikitpun. Siswa
camper masih menunjukkan sejumlah inisiatif, sedikit semangat, beberapa usaha,

tidak menggunakan seluruh kemampuannya, bisa mengerjakan yang menuntut
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kreativitas dan mengambil resiko yang terlalu besar dan merasa puas dengan
kondisi atau keadaan yang telah dicapainya saat ini. Tidak ada usaha untuk lebih
giat belgar dan tidak berusaha semaksmal mungkin. Siswa ini berusaha
sekedarnya saja dan berpandangan bahwa tidak perlu nilai tinggi yang penting
lulus. Siswa climber menyambut baik tantangan, dapat memotivasi diri, memiliki
semangat tinggi, cenderung membuat segalanya terwujud, terus mencari cara baru
untuk bertumbuh dan berkontribusi, bekerja dengan vis, seringkali penuh dengan
inspirasi, selalu menemukan cara untuk membuat segala sesuatunya terjadi. Siswa
climber adalah anak yang mempunyai tujuan atau target. Untuk mencapai tujuan
itu, ia mampu mengusahakan dengan ulet dan gigih. Siswa climber adalah anak
yang senang belajar matematika. Tugas-tugas yang diberikan guru diselesaikannya
dengan baik dan tepat waktu. Jika siswa ini menemukan masalah matematika yang
sulit dikerjakan, maka berussha semaksma mungkin sampa  dapat
menyelesaikannya. Siswa ini tidak mengenal kata menyerah, juga memiliki
keberanian dan disiplin tinggi.

Menurut Stoltz (2002: 12), kesuksesan seseorang dalam menjaani
kehidupan terutama ditentukan oleh tingkat adversity quotient. Adversity quotient
tersebut terwujud dalam tiga bentuk, yaitu:

1. Kerangka kerja konseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan
semua segi kesuksesan.
2. Suatu ukuran untuk mengetahui respon seseorang terhadap kesulitan, dan

3. Serangkaian alat untuk memperbaiki respon seseorang terhadap kesulitan.
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dismpulkan bahwa adversity quotient
adalah suatu kemampuan seseorang untuk bertahan dalam menghadapi segala
macam kesulitan sampai menemukan jalan keluar, memecahkan berbagai macam
hambatan dan rintangan dengan mengubah cata berfikir dan sikap terhadap
kesulitan tersebuit.

b. Aspek-aspek Ketahanmalangan (Adversity Quotient)

Ketahanmalangan sebagai kemampuan terdiri dari empat dimens yang
disingkat dengan sebutan CO2RE yaitu dimensi Control, Origin-Ownership, Reach
and Edurance (Stoltz, 2000). Berikut ini penjelasan dari ke empat dimensi tersebut:
1. Control (pengendalian)

Kendali yaitu sgauh mana seseorang mampu memperangurhi dan
mengendalikan respon individu secara positif terhadap situas apapun. Kendali
yang sebenarnya dalam situas hampir tidak mungkin diukur, kendali yang
dirasakan jauh lebih penting. Dimensi control ini merupakan salah satu yang
paling penting karena berhubungan langsung dengan pemberdayaan serta
mempengaruhi semua dimensi COZ2RE lainnya.

2. Origin-Ownership (Asal-usul dan pengakuan)

Yaitu sgauh mana seseorang menanggung suatu akibat dari situas tanpa
mempermasalahkan penyebabnya. Dimens asal-usul sangat berkaitan dengan
perasaan bersalah yang dapat membantu seseorang belajar menjadi lebih baik serta
penyelasan sebagai motivator. Rasa bersalah dengan kadar yang tepat dapat
menciptakan pembelgaran yang kristis dan dibutuhkan untuk perbaikan terus-

menerus. Sedangkan dimens pengakuan lebih menitikberatkan kepada “tanggung
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jawab” yang harus idpikul sebagai akibat dari kesulitan. Tanggungjawab ini
merupakan suatu pengakuan dari akibat-akibat dari suatu perbuatan apapun
penyebabnya.

3. Reach (jangkauan)

Yaitu sgjuah mana seseorang membiarkan kesulitan menjangkau bidang
lain dalam pekerjaan dan kehidupannya. Seseorang dengan AQ tinggi memiliki
batas jangkauan masal ahnya pada peristiwa yang dihadapi. Biasanya orang tipe ini
merespon kesulitan sebagai suatu yang spesifik dan terbatas.

4. Edurance (daya tahan)

Yaitu seberapa seseorang mempersepsikan kesulitan ini akan berlangsung.
Individu dengan Adversity Quotient tinggi biasanya memandang kesuksesan
sebagai sesuatu yang berlangsung lama, sedangkan kesulitan-kesulitan dan
penyebabnya sebagal sesuatu yang bersifat sementara.

c. Pengukur Adversity Quotient

Adversity quotient dapat dilihat dengan menggunakan skala. Skala yang
diciptakan oleh Stoltz. Skala sendiri merupakan alat ukur psikologis yang
mengukur aspek-aspek kepribadian yang mempunyai ciri-ciri seperti tidak dinilai

benar atau salahnya dan stimulusnya ambigu.

Aspek-aspek dalam skala adversity quotient ini meliputi Control (C) atau kendali,
Origin and ownership (O2) atau asal usul pengakuan, Reach (R) atau jangkauan,
dan Endurance (E) atau daya tahan. Jika skor keseluruhan pada skala adversity

quotient ini tinggi maka menunjukkan adversity quotient yang tinggi sebaliknya,
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jika skor total yang diperoleh rendah maka menunjukkan adversity quotient yang

rendah pula.

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Belajar Matematika
a. Masalah Matematika

Menurut Shadig (dalam Sulianto, 2011: 31) suatu pertanyaan akan menjadi
masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan adanya tantangan (challenge) yang
tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang diketahui pelaku, maka
untuk menyelesaikan masalah diperlukan waktu yang relatif lebih lama dari pada
proses pemecahan soal rutin biasa. Dalam Hudoyo (Widjajanti, 2009:403)
menyatakan bahwa soal atau pertanyaan disebut masalah tergantung kepada
pengetahuan yang dimiliki penjawab.

Menurut Moursund (dalam Lidinillah, 2008) mengatakan bahwa seseorang
dianggap memiliki dan menghadapi masalah bila menghadapi 4 kondisi berikut ini:

1. Memahami dengan jelaskondis atau Situas yang sedang terjadi.

2. Memahami dengan jelas tujuan yang diharapkan. Memiliki berbagai tujuan
untuk menyelesaikan masalah dan dapat mengarahkan menjadi satu tujuan

penyel esaian.

3. Memahami sekumpulan sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatas Situas yang terjadi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini

meliputi waktu, pengetahuan, keterampilan, teknologi atau barang tertentu.
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4. Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai sumber daya untuk

mencapal tujuan.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah
matematika adalah suatu soal atau pertanyaan yang menunjukkan adanya suatu
tantangan untuk menyelesaikannya dan prosedur penyelesaiannya tidak dapat
dilakukan secara rutin (seperti soal-soal yang sering diberikan dan penyel esaiaanya
sama persis dengan contoh yang diberikan). Dalam penelitian ini, kategori masalah
yang diberikan adalah masalah non rutin. Masalah non rutin yaitu suatu masalah
yang dalam penyelesaiannya memerlukan suatu strategi khusus dan perlu berpikir

sungguh-sungguh untuk mendapatkan cara menyelesaikannya.

b. Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan Widjagjanti (2009) pemecahan masalah merupakan suatu,
proses artinya banyak langkah yang dapat digunakan oleh siswa untuk menemukan
hubungan antara pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah yang sekarang
dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyel esaikannya. Pemecahan masalah
juga dianggap sebagai intinya bermatematika. Pemecahan masalah merupakan
proses yang digunakan untuk memecahkan masalah. Pentingnya belgjar pemecahan
masalah dalam matematika, banyak ahli yang mengatakannya.

Menurut Bell (dalam Widjganti, 3009: 10) hasl-hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi-strategi pemecahan masalah yang umumnya dipelgjari
dalam pegaran matematika, dalam hal-ha tertentu dapat ditransfer dan

diaplikasikan dalam situas pemecahan masalah yang lain. Penyelesaian masalah
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secara matematis dapat membantu para siswa meningkatkan daya analitis mereka
dan dapat menolong mereka dalam menerapkan daya tersebut pada berbagai
macam situasi.

Polya (dalam Andriani dkk, 2013) menyatakan bahwa pemecahan masalah
meruakan suatu tingkat aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian masalah
yang dihadapi dengan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki. Kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk menemukan solusi
melalui suatu proses yang melibatkan pemerolehan dan pengorganisasian
informasi. Pemecahan masalah melibatkan pencarian cara yang layak untuk
mencapai tujuan. Kemampuan pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif
kompleks yang di dalamnya termasuk mendapatkan informas  dan
mengorganisasi kan dalam bentuk pengetahuan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berupa pemberian masalah dengan menggunakan prosedur
penyelesaian sendiri dan benar berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah

matematik yang sebenarnya.

c. Faktor-faktor Kemampuan Pemecahan Masalah
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah matematika
yaitu:
1. Latar belakang pembelgjaran matematika.
2.  Kemampuan siswa dalam membaca.

3. Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengajarkan soal matematika.



23

4. Kemampuan ruang dan faktor umur.

Selain itu menurut Charles dan Laster dalam Kaur Brinderject, ada tiga
faktor yang mempengaruhi permasalah dari seseorang:

1. Faktor pengalaman, bak lingkungan maupun persona seperti usia, is
pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, pengetahuan
tentang konteks masalah dan is masal ah.

2. Faktor efektif, misalnya minat, motivasi, tekanan kecemasan, toleransi
terhadap ambiguinitas, ketahanan dan kesabaran.

3. Faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, berwawasan (spatialability),
kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung dan sebagainya.

d. Indikator Pemecahan M asalah M atematika

Menurut Polya (dalam Priyanta 2010) indikator dalam pemecahan masalah
matematis yaitu: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana pemecahan, (3)
melakukan perhitungan, (4) memeriksa kembali hasil. Kemampuan siswa terhadap
pemecahan masalah matematika ditunjukkan melalui skor yang diperoleh siswa
setelah mengikuti tes pemecahan masalah dengan menggunakan pedoman
pemberian skor pemecahan masalah yang diadaptasi dari Schoen dan Ochmke

(Fauziah, 2010).

B. KerangkaKonseptual
Salah satu kompetensi yang diharapkan dapat tercapa dalam pembelajaran

matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
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Kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai suatu usaha untuk mecari
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapal suatu tujuan yang tidak begitu
segera dapat dicapai. Selain itu pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan
yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis situas dan
mengidentifikas masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif sehingga
dapat mengambil suatu tindakan keputusan untuk mencapai sasaran. Akan tetapi
masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan sehingga kurangnya kemampuan
pemecahan masalah matematika, peserta didik mash kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang menghubungkan antara objek dan konsep dalam
matematika

Selain itu adanya peran guru yang masih memberikan kondisi belgjar yang
monoton. Peserta didik hanya mendengarkan mencatat dan mencoba soal latihan
yang diberikan guru. Oleh karena itu diperlukan pembelgjaran matematika yag
membuat peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika
sehingga mereka menjadi sangat berminat dalam melaksanakan pembel gjaran.

Untuk lebih menguatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa, maka ditinjaulah dari sisi Kemandirian dan Ketahanmalangan (Adversity
Quotient) yang merupakan suatu kegigihan seseorang dalam menghadapi segala

rintangan dalam mencapai keberhasilan.

C. Hipotesis Pendlitian
Hipotess adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang

diperkirakan benar atau tidaknya semua itu harus membutuhkan pembuktian atas
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kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Ada
pengaruh kemandirian dan ketahanmalangan (Adversity Quotient) terhadap
kemampuan pemecahan masalah belgar matematika sswva SMA Muhammadiyah

18 Sunggal.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. Penelitian
ini dilaksanakan pada 05 Agustus 2019 sampai 31 Agustus 2019, atau

berlangsung selama 25 hari .

B. Populas dan Sampel

Menurut Arikunto (2014) populas merupakan keseluruhan subjek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah sdluruh siswa kelas IX SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal, yang terdiri dari 4 kelas yaitu IX Mia 1, IX Mia 2,
IXIsldanIX Is2.

Menurut Arikunto (2014) sampel adalah sebagian atau wakil populas
yang diteliti. Sampe dalam penelitian ini adalah kelas 1X-Mia 1 sebagai

kelompok eksperiment yang dipilih secara Cluster Random Sampling.

C. Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah kemandirian dan

ketahanmalangan (adversity quotient).

26
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2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah kemampuan

pemecahan masalah belgjar matematika.

D. Prosedur Penelitian
1. JenisPenelitian

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Pra
Eksperimen (One-Group Pretest-post-test design). Dalam penelitian ini
melibatkan satu kelas eksperimen. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini
merupakan kelompok siswa yang digar dengan menggunakan model
pembel ajaran langsung.
2. Desain Pendlitian

Penelitian ini membandingkan hasil tes sebelum belgjar (pre-test) dan hasil

tes setelah belgar (post-test) siswa. Berikut ini desain penelitian yang akan

dilakukan, yaitu:
Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen O X1 O,
Keterangan:

O; : Pre-test diberikan sebelum pembelgjaran
O, : Post-test diberikan setelah pembel gjaran

X1 : Pembelgjaran langsung
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang akan digunakan
berupa Angket dan Tes.
1. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informas yang
memungkinkan peneliti mempelgjari sikap-sikap, keyakinan, prilaku dan
karakteristik beberapa orang dalam organisas yang bisa terpengaruh oleh sistem
yang digukan. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang beris pertanyaan-pertanyaan yang digjukan secara tertulis pada
seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan
dan informas yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis. 2008: 66). Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kemandirian dan ketahanmalangan
(adversity quotient) dari responden.

2. Tes

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
dengan memberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum adanya
pembelgaran langsung dan posttest diberikan sesudah dilakukan pembelgaran
langsung.

Tes yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah peserta
didik diperoleh dengan menggunakan tes. Tes yang digunakan beberapa test
essay, yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah
tersebut. Tes yang digunakan berbentuk uraian sebanyak 10 soal, yang
sebelumnya akan di uji cobakan diluar sampel untuk melihat reabilitas, validitas,

daya beda dan tingkat kesukaran tes.
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F. Uji Instrument
1. UjiValiditasTes

Sebuah insturumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan, suatu tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan
kriteria, dalam arti memiliki kesejgjaran antara hasil tes tersebut dengan kriteria.
Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesgjgaran tersebut adalah teknik
korelas product moment yang di kemukakan oleh pearson, yang dapat ditulis

sebagai berikut:

Tey = niXY-EXQ Z) ..................... (Sugiyono, 2014)
J(Nzxz—(EX)Z)(NZY -(E1)?)

Dimana:
vy = Koefisien validitas soal
X =nilai untuk setiap soal
Y =nilai total seluruh soal
N = jumlah responden
Sebagai pembanding setelah diperoleh r,y, maka harus ditentukan ripe
dengan df = n-2. Dengan menggunakan tabel harga kritik korelasi (a = 5%). Hasl
perhitungan koefisien korelas, item soa dapat dinyatakan valid jika r hitung > r

tabel.

2. Uji ReliabilitasTes

Reabilitas soal berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu soal

dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika soal tersebutdapat
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memberikan hasil yang tetap. Relibilitas soal dapat dicari dengan rumus yang

ditemukan oleh Kuder dan Richardson.

— n X SiZ ..
.= (E) (1 — g> ............................. ( Prof. Drs. Anas Sudijono, 209)
Dimana:
1 = Reabilitas tes secara kesaluruhan

2. S;z = Jumlah varians butir
Stz =Variang total
n = Banyaknyaitem (soal)

Untuk menafsir harga reabilitas dari soa maka harga perhitungan
dikonfirmas ke tabel harga kritik r tabel product moment dengan o = 0,05 jikar
hitung > r tabel maka soal reliabel. Kriteria reliabilitas instrumen yang digunakan
oleh Guilford adalah sebagi berikut:

Tabel 3.2

Kriteria Reliabilitas

R Derajat Reliabilitas
0,80<r, £100 Sangat Tinggi
0,60<r, £0,80 Tinggi

0,40<r,, £0,60 Sedang

0,20<r, £0,40 Rendah

r, £0,20 Sangat Rendah
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3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran disebut juga tingkat kesukaran (TK) ataupun indeks
kesukaran digunakan untuk menunjukkan apakah butir soal yang akan diujikan
tergolong sukar, sedang atau mudah. Besarnya propors indeks berkisar 0,00
sampal dengan 1,00 dengan kriteria penilaian semakin besar indeks tingkat
kesukaran berarti soal tersebut semakin mudah. Indeks kesukaran dilambangkan
dengan P, dimana rumus yang digunakan untuk mencari besar P adaah sebagai

berikut:
P=— e (Prof.Drs. Anas Sudijono, 372)
Dimana:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soa dengan benar

JS = Jumlah seluruh peserta tes.

Tabel 3.3

Kriteria Tingkat kesukaran

TK = 0,00 Terlalu sukar

0,00 <TK< 0,30 Sukar

0,30 <TK<0,70 Sedang

0,70<TK< 1,00 Mudah

TK =1,00 Terlalu mudah
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4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang
pandai (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda soal disebut index diskriminas yang disingkat dengan D. Untuk

menghitung menentukan daya pembeda masing-masing soal digunakan rumus:

D= f—j - ’j—g .......................... (Prof.Drs. Anas Sudijono, 390)

Dimana:

D = Indeks diskriminas

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
Tabel 3.4

Kriteria Daya Pembeda

Besar D Kriteria

0,40 ke atas Sangat baik

0,30-0,39 Bak

0,20-0,29 Cukup, soal perlu perbaikan
0,19 kebawah Kurang baik, soal harus dibuang
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G. Teknik AnalissData

Teknik Analisis Data merupakan cara yang digunakan untuk mengelolah
data agar dapat disgjikan informasi dari penditian yang telah dilaksanakan.
Setelah data diperoleh, maka data diolah secara sistematik. Langkah-langkah yang

dilakukan dalam analisis data ini adalah sebagai berikut :

a. Nilai Rata-rata (Mean)

Rumus rata-rata (Mean) :
me = sz—;’l” ...... (Sugiyono, 2010)

b. Simpangan Baku

Rumus Simpangan Baku (Standar Deviasi):

s = \/" Lf i:‘la"_(f)f ) ( Sudjana)

H. Uji Prasyarat Analisisdata

a. Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk menguji antar distribusi sample dan distribusi
lainnya. Uji ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi beberapa data
Menurut Siregar (2010:245) uji normalitas dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov
Smirnov. Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji Kolmogorov Smirnov yaitu:
a.  Membuat hipotesis dalam uraian berikut

Ho : Data berdistribusi hormal
Hi :Datatidak berdistribusi normal

b. Menentukan risiko kesalahan (taraf signifikan)
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Pada tahap ini menentukan seberapa besar peluang membuat resiko kesalahan
dalam mengambil keputusan menolak hipotesis yang benar
c. Kriteriapengujian
Jika probabilitas (Sig)>0,05 maka Hy diterima
Jika probabilitas (Sig)<0,05 maka Hy ditolak
d.  Menghitung thitung dan tiape
1. Menentukan nilai kolom kedua (K2) Kp= =
Dimana: i = sampel ke ...1
n = Jumlah data

i

2. Menentukan nilai kolom ketiga (K3) K3 = -
3. Menentukan nilai kolom keempat (K4)
Nilai kolom keempat diperoleh dengan cara mengurutkan data dari yang
terkecil sampai yang terbesar
4. Menetukan nilai kolom kelima (Probability) P = %
Dimana: ti = nilai sampel ke ... |
t =nilai rata-rata

S = standar devias

Perhitungan dilakukan menggunakan program perhitungan SPSS Vers
22.
b. Uji Linieritas

Menurut Prayitno (2010:73) Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan variabel penelitian. Uji ini

digunakan sebagai persyaratan daam analisis korelas atau regres linier.
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Pengujian Linieritaspada penelitian ini menggunakan Test for linearity pada taraf
signifikan 0,05. Variabel penelitian dikatakan mempunyal hubungan yang linier
apabila signifikan (Linieritas) kurang dari 0,05.

Menurut Winarsunu (2010:180) Uji Linieritas adalah suatu yang
digunakan untuk mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data pnelitian.
Hasil yangdiperoleh melalui uji linieritas didapatkan kessmpulan bahwa distribusi
data linier, maka penelitian diselesaikan dengan teknik anaisis yang akan
digunakan. Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan kesmpulan bahwa
distribus data linier, maka penelitian diselesaikan dengan teknik analisis linier,
namun apabila distribus data tidak linier, maka penelitian diselesaikan dengan
teknik non-linier. Adapun kriteria dari uji linieritas adalah apabila F niwng < F tabe
maka data tersebut adalah linier dan sebaliknya apabila diketahui  F hitung > F tabel
maka data tersebut tidak linier.

Perhitungan dilakukan menggunakan program perhitungan SPSS Vers 22.
. Uji Hipotesis
a. Uji Regres Linier Berganda

Uji tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas yaitu: Kemandirian (X1), dan Ketahanmalangan (X2) terhadap

variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah belgjar matematika (Y).
Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Y =o+ b Xo+ boXo
Dimana:

Y = variabel dependen
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o = Konstanta
b, = koefisien regresi kemandirian
b, = koefisien regres ketahanmalangan
X1 = variabel kemandirian
X, = variabel ketahanmalangan
b. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah pada model regres
ditemukan adanya korelas antar variabel independen. Jika terjadi korelas yang
kuat, maka dapat dikatakan telah terjadi masalah multikolinearitas dalam model
regres yang bebas multikolinearitas adalah yang mempunyai nilai VIF (Variance

Influence factor) lebih kecil dari 10 mempunyai angka mendekati 1.
c. Uji F (Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh anatara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menentukan uji F (simultan)
digunakan uji anaisisregres linier berganda dengan bantuan software IBM SPSS
Staticstic 22.

d. Ujit(Pargal)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsa (sendiri-sendiri). Untuk menentukan
uji t (parsial) digunakan uji analisisregres linier berganda dengan bantuan

software IBM SPSS Statistic 22.
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e. Uji Determinas
Untuk mengetahui berapa besarnya kontribus variabel x dengan variabel y
menggunakan rumus :

D=r’X100% .oocoevrrrrrrnnnnee. (Ir. Syofian,M.M ,343)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal dengan
mengambil dua kelas sebagal sampel dimana kelas pertama sebagai kelas
eksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontrol(pembanding). Pengambilan
data dimulai dengan menggunakan tes awal (pre-test) untuk melihat kemampuan
siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sedangkan pengambilan data
diakhiri dengan menggunakan tes akhir(post-test). Kemudian data-data ini diolah
dengan tahapan yang dimulai dari uji coba instrumen, pengujian prasyarat dan uji

hipotesis.

B. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Pelaksanaan dalam tahap uji coba ini peneliti meminta ketersediaan 30
siswa untuk menjawab tes yang telah disediakan. Dari hasil uji coba validitas
dengan membandingkan nilai ruwng dengan riane dimana syarat Miwng > lane Maka

dari 10 soal terdapat 4 soal yang tidak valid.
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Tabel 4.1
Hasil Uji Coba Validitas

No Soal Mhitung I'tabel Keterangan
1 0,6562 Valid
2 0,3507 Tidak valid
3 0,6007 Valid
4 0,7962 Valid
5 0,3502 Tidak valid
6 0,8351 0.3740 Valid
7 0,3537 Tidak valid
8 0,6418 Valid
9 0,5096 Valid
10 0,2974 Tidak valid

b. Uji Reliabilitas
Dari hasil uji coba reliabilitas dengan membandingkan nilai r;; dengan
labe dimana syarat rniwng > e Maka instrumen soal termasuk dalam kategori
reliabilitastinggi.
Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal

No Soal si? ri Itabel K eterangan
4,5867
5,1582
3,6735
7,4439
1,5225 Reliabilitas
> it 0,7040 0,3061 Tinegi

2,6059
3,1875
10,1378

7,5255

O O|NOO|U| P W NP

=
o
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c. Taraf Kesukaran

Berdasarkan hasil hitung taraf kesukaran, soal-soal tergolong dalam
kategori mudah, sedang dan sulit.

Tabel 4.3

Has| Perhitungan Taraf Kesukaran

No Soal Indeks Kesukaran Keterangan
1 0,5357 Sedang
2 0,3643 Sedang
3 0,8571 Mudah
4 0,2357 Sukar
5 0,4018 Sedang
6 0,4732 Sedang
7 0,8071 Mudah
8 0,4500 Sedang
9 0,8274 Mudah

10 0,3512 Sedang

d. Daya Pembeda
Berdasarkan hasil hitung daya pembeda soal dengan mempertimbangkan

kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasi| Perhitungan Daya Pembeda Soal

No Soal Daya Pembeda Keterangan
1 0,21 Cukup
2 0,16 Jelek
3 0,20 Cukup
4 0,36 Baik
5 0,09 Jelek
6 0,34 Baik
7 0,10 Jelek
8 0,33 Baik
9 0,27 Cukup

10 0,18 Jelek
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C. Deskrips Data Hasll Penelitan
a. Data Pemecahan M asalah Pada K elas Eksperimen

Berikut adalah hasil perhitungan nila pretest dan posttes di kelas

eksperimen :
Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Nilai Pada K elas Eksperimen
Tes N Mean Min Max SD Varians
Pretest | 30 57,33 35 80 8,78 77,13
posttes | 30 77,33 60 95 8,88 78,85

Dari tabel diatas, diperoleh nilai pretest rata-rata sebesar 57,33 dengan
nilai maksimum 80 dan nilai minimum 35. Nilai posttes rata-rata sebesar 77,33

dengan nilai maksimum 95 dan minimum 60.

D. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data variabel
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan uji normalitas variabel
digunakan uji One Sample Kolmogorov smirnov dengan berbantuan software

IBM SPSS Satistic 22.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Nor malitas

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residua

N 30
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation | 4,46560721

Most Extreme Differences Absolute ,142
Positive 127
Negative -,142

Test Statistic ,142

Asymp. Sig. (2-tailed) ,124¢

a Test distribution is Normal.
b. Caculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Untuk mengetahui norma atau tidaknya data yang diperoleh pada saat
penelitian, maka dari tabel diatas yang menjadi acuannya adalah nila
Asymp.Sg.(2-Tailed). Jika nilai Asymp.Sg.(2-Tailed) > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Ini berarti Hy diterima, data berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas memiliki
hubungan yang linier terhadap variabel terikat. Untuk menentukan uji linieritas
digunakan uji analisis regresi linier berganda dengan berbantuan software IBM

PSS Satistic 22.
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Tabel 4.7

Hasil Uji Linieritas

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square | F Sig.
1  Regresson [1101,692 2 550,846 25,718 |,000°
Residual 578,308 27 21,419
Total 1680,000 29

a. Dependent Variable: Pemecahan_Masalah
b. Predictors: (Congtant), Ketahanmal angan, Kemandirian
Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai sig adalah 0,000. Jika nilai

sig > 0,05 maka datatidak linier. Ini berarti Hp diterima, data berlinier.

E. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)

Uji simultan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menentukan uji F(simultan)
digunakan uji analisis regresi linier berganda dengan berbantuan software 1BM

SPSS Satistic 22.



Tabel 4.8
Hasil Uji F(Simultan)

ANOVA?
Modéel Sum of Squares | df Mean Square |F Sig.
1 Regression | 1101,692 2 550,846 25,718 |,000°
Residual 578,308 27 |21,419
Total 1680,000 29

a. Dependent Variable: Pemecahan_Masalah

b. Predictors: (Congtant), Ketahanmal angan, Kemandirian

0,05 maka data simultan antara kedua variabel. Ini berarti Ho diterima dengan kata

lain kemandirian dan ketahanmalangan secara simultan berpengaruh terhadap

pemecahan masalah belgjar.

b. Uji t (Parsial)

Uji t (Parsial) untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsial(sendiri-sendiri). Untuk menentukan

uji t (Parsial) digunakan uji analisis regres linier berganda dengan berbantuan

software IBM SPSS Satistic 22.

Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai sig adalah 0,000°. Jika nilai sig >




45

Tabel 4.9
Hasl Uji t (Parsial)
Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Modéel B Error |Beta t Sig. | nce VIF
1 (Constant) 35,667 | 7,363 4,844 |,000
Kemandirian 1,275 |,351 |,514 3,637 (,001 [,639 1,565
gae;aha”ma'a” 2272 |,824 |,389 2,757 |,010 |,639 |1,565

a. Dependent Variable: Pemecahan Masalah

Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai sig adalah 0,001 dan 0,010. Jika
nilai sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh secara parsial antara kedua variabel. Ini
berarti Hy diterima dengan kata lain kemandirian dan ketahanmalangan secara

parsial berpengaruh terhadap pemecahan masalah belgar.

F. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal
tahun pelgjaran 2019/2020 dimana sampel pendlitian adalah kelas X1 MIA 1
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemandirian dan
ketahamalangan terhadap kemampuan pemecahan masalah belgjar ametamtika

pada siswva SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/2020.

Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang diperoleh dari hasil penelitian

berdistribusi normal dan berlinier antara variabel bebas yaitu kemandirian dan
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ketahanmalangan terhadap dengan variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan
masalah belajar dengan nilai 0,124 dikolom Asymp.sig(2-tailed) pada tabel hasil

uji normalitas dan nilai 0,000 pada tabel hasil uji linieritas.

Sementara untuk hasil uji hipotesis, diperoleh nilai sig = 0,000 pada tabel
hasil uji F (smultan) menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara kemandirian
dan ketahanmalangan terhadap kemampuan pemecahan masalah belgjar secara
simultan. Untuk nilai sig = 0,001 dan sig = 0,010 dikolom kemandirian dan
ketahanmalangan pada tabel hasil uji t (parsa) menunjukkan bahwa adanya
pengaruh kemandirian dan ketahanmalangan terhadap kemampuan pemecahan

masalah belgar secara parsial (sendiri-sendiri).



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN
Dari hasil pengolahan data dalam penelitian dan pembahasan maka dapat

ditarik kessmpulan sebagai berikut :

1. Nilai rata-rata kuesioner kemandirian adalah 10,10 dan nilai rata-rata untuk
skor katahanmalangan(AQ) adalah 10,10.

2. Nilal rata-rata post-test pada kelas eksperimen yaitu 73

3. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS Satistic 22
diperoleh bahwa nilai signifikan pada uji analisis regresi linier berganda untuk
uji F (smultan) yaitu 0,000 dan uji t (parsial) terbagi menjadi dua yaitu 0,001
untuk kemandirian dan 0,010 untuk ketahanmalangan. Dengan demikian
diambil keputusan bahwa ada pengaruh kemandirian dan ketahanmalangan

(adversity quotient) terhadap kemampuan pemecahan masalah belgjar.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa saran untuk

pihak yang terkait, sebagai berikut :

1. Diharapkan siswa diberi kuesioner — kuesioner yang berhubungan dengan
tingkat pemecahan masalah belgjar belgjar siswa.
2. Guru diharapkan dapat menyeimbangkan antara ranah afektif(sikap) dengan

ranah kognitif(pengetahuan) dari hasil kuesioner dan pemberian soal.
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3. Hasll penelitian ini hendaknya dijadikan dalam mengambil keputusan untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah belgjar siswa.
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